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RINGKASAN

Pemeriksaan APTT adalah serangkaian tes dari sistem koagulasi instrinsik, dimsna fase
kontak dari rangkaian jalur koagulasi diaktivasi sebelum sampel direkalsifikasi dengan adanya
pengganti trombosit. Plasma Sitrat adaiah Plasina yang diperoleh dari campuran antara darsh dan
Na Sitrat 3,8 % dengan perbandingan 9 : 1, yang kemudian disentrifuge selama 5 menit dengan
keccpatan 2500 rpm. Untuk Pemeriksaan APTT dengan sampel yaig berupa plasma sitrat yang
disimpan pada suhu kamar, sampel harus diperiksa maksimal dalam 2 jam. Pemeriksaan dilakukan
dengan menggunakan suhu inkubasi 37°C dan waktu inkubasi normal 1 sampai 5 menit. Pengaruh
penundaan sampel pemeriksaan plasma sitrat terhadap hasil pemeriksaan APTT adalah dapat
menghambat aktivitas faktor — faktor pembekusn sehingga hasilnya dapat memanjang.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui sejash mana pengaruh lema penyimpanan
plasma sitrat yang disimpan pada suhu kamar terhadap hasil pemerikszan APTT. Manfaat dani
penelitian ini adaiah sebagai bahan pertimbangan dan dapat memberikan informasi kepada petugas
laboratorium ataupun instansi terkait baik secara teoritis maupun metodologis dalam penanganan
sampel sebelum pemeriksaan APTT

Sampel diambil secara accidental sampling mahasiswa Analis Keseatan yang dilakukan
pemenksaan APTT sebanyak 10 kali ulangan masing-masing pada 2,3 dan 4 jam. Data yang
diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisa dengan menggunakan uji anova satu faktor.
Dengan hasil F hitung =17,98 lebih besar dari F tabel =3,35 sehingga dapat disimpulkan adanya
pengaruh lama penyimpanan 2 jam, 3 jam , 4 jam tehadap hasil pemeriksaan APTT. Pengarah lama
penyimpanan pada suhu kamar menunjukkan adanya peningkatan hasil pemeriksaan dari 2 jam ke
3 jam sebeser 11,6 %, dan dari 2 jam ke 4 jam sebesar 25 %.

Dalam Pemeriksaan Hematologi khususnya pemeriksaan APTT, dengan sampel yang
berupa plasma sitrat harus diperhatikan batas waktu penundaan pemeriksaannya, karena aksn
berpengaivn terhadap hasil pemeriksaen AFTT

PENDAHULUAN Pemeriksaan laboratorium
_ _ merupakan pemeriksaan yang sering
Dewasa ini laboratorium klinik dilakukan untuk kepentingan klinik.
telah berfungsi dengan baik sebagai Sebelum hasil pemeriksaan laboratorium
sebuah penghasil data. Selama lebih dari dilakukan oleh bagian laborat, tentulah
tiga dekade terakhir, telah terjadi sudah melalui berbagai tahap
peningkatan yang teramat besar dalam penanganan. Tahap -tahap tindakan atau
jumiah dan aneka macam pengukurar} penanganan dalam pemeriksaan
dan dalam kualitas hasil pengukuran. laboratoium haruslah diperhatikan secara
Pengukuran tersebut haruslah akurat, rinci. (Purwanto AP,1997)
teliti, ~tepat wakiu dan  mudah Pemeriksaan laboratorium terdiri
diinterpretasikan, agar hasilnya dapat dari berbagai macam
memberikan manfaat  secara klinis. pemeriksaan diantaranya  pemeriksaan

(Carl.E.Speicher, Jack W.Smith,1996)
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Hematologi. Salah satan Pemeriksaan
Hematologi terdapat ~ pemeriksaan
Activated Partial Thromboplastin Time
(APTT) yang terdapat dalam plasma yang
dapat menunjukkan gangguan
pembentukan faktor pembekuan yang
berkurang. (Carl E.Speicher, Jack
W.Smith,1996)

Pemeriksaan APTT  hasilnya
dapat memanjang #rohiln DAIgupMnRYs
tidak segera dilakukan, serta
pengendalian waktu dan suhu alat
pengukur koagulasi yang tidak tepat
maka hasil pemeriksaan APTT dapat
memendek atau memanjang padahal
tidak seharusnya demikian. (Cari
E.Speicher, Jack W. Smith,199¢)

Jangka waktu penundaan sampel
yang berupa plasma sitrat untuk
penyimpanan  pada  suhu  kamar
pemeriksaan harus dilakukan maksimal
dalam 2 jam (Larry Waterbury,1998).
Sebelum dilakukan pemeriksaan APTT,
sampel yang berupa plasma sitrat
diinkubasi terlebih dahulu dengan suhu
inkubasi 37°C dan waktu inkubasi
normal antara 1 menit sampai 5 menit.
Sebelum diinkubasi sampei yang berupa
plasma sitrat ditambah dulu dengan
reagen kerja (EN Kosasih, 1934).
Berdasarkan hal tersebut, bagaimana
pengaruh lama penyimpanan plasma
sitrat yang disimpan pada suhu kamar
276C ternadap hasil pemeriksaan
Activated Partial Thromboplastin Time
(APTT). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengarsh perbedaan
lama penyimpanan 2, 3, 4 jam plasma
sitrat yang disimpan pada subu kamar
terhadap hasil pemeriksaan APTT.
Penelitian ini bermanfaat sebagai
pedoman tenaga laboratorium dalam
melaksanakan  prosedur pemeriksaan
khususnya penanganan sample sebelum
pemeriksaan APTT.

eksperimen  yang

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
dilakukan  di
laboratorium Analis Kesehatan FIKKES
UNIMUS pada bulan Descmber hingga
Maret 2006. Sampe! diambil secara
accidental sampling mahasiswa Analis
Keseatan vyang dilakukan pemeriksaan
APTT sebanyak 10 kali ulangan masing-
masing pada 2,3 dan 4 jam. Data
diperoleh dari data primer hasil
pemeriksaan APTT berdasarkan lama
penyimpanan pada suhu kamar. Peralatan
dan bahan yang dbutuhkan dalam
penelitian ini antara lain Waterbath,
Stopwatch, plasma citrate dan reagen
keria.

Sampel yang telah  siap
ditempatkan pada 30 tabung reaksi yang
bersih dan masing-masing diisi dengan
plasma sitrat sebanyak 100 pl sampel
diberi label angka 1 sampai 10. Masing -
masing sampel dibagi menjadi 3
kelompok, kemudian diperiksa sesuai
dengan jam yang telah ditentukan pada
suhu inkubasi 37 °C dan menggunakan
waktu inkubasi 1 menit.
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Rancangan Percobaan

Rancangan Percobaan Lama Penyimpanan Piasina Sitrat

Suhu Kamar 27°C
ULANGAN .
2 jam 3 jam 4jam
I X X X
H } X X X
131 % X X
v X BEEX X .
A% X X x
A% X X X
Vil X X X
vill X X X
IX X X X
X X X X
Ket : x adalah perkiraan hasil pemeriksaan
Prosedur Pemiipetan Reagen Pemeriksaan
Pipet Semimikro (pl)
Plasma Sitrat 100 ul
Reagen Kerja 100 pl
CaCl; 0,025 M 100 pl

Mencampur piasina sitrat dengan
rcagen OBT dan diperiksa setelan 2 jam,
3 jam, 4 jam. Lalu ditambahkan CaCl2
pada waktu yang bersamaan Stopwatch
dinyalakan. Diamati hasilnya, sambil
tabung digoyang pelan dengan arah
vertikal. Dihentikan Stopwatch saat
terbentuk jendalan fibrin. Lakukan sama
terhadap kontrolnya. Nilai Rujukan :35 —
45 detik

Daia  yang dihasitkan  dani
penelitian 1ni kemudian dilakukan Uj
Arnova satu factor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dongulauran  hasil  pemeriksaan
APTT pada plasma sitrat dengan variasi
lainia  punyunpans poda suliv Kamar
270C diperoleh hasil yang dapat dilihat
pada tabei 1
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Tabel 1
Rerata Hasil Pemeriksaan APT T pada Piasma Sitrat Berdasarkau tengaiuh i.ama
Penyimpanan Pada Suhu Kamar (27° C)

Lama Penyimpanan
2 jam 3 jam 4 jam
Rerata { x ) 404 45,1 50,5
dalam detik

Sumer : Data Primer

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa
rerata dari hasil pemeriksaan APTT
dengan bahan pemeriksaan plasma sitrat
scbanyzk 10 kali pemernksaun yang
disimpan pada suhu kamar dengan lama
penyimpanan 2 jam, 3 jam, dan 4 jam,
seperti yang nampak pada tabel 1
mengalami kenaikan sebesar 11,6% dari
2 jam dengan 3 jam, sedangkan 2 jam
dengan 4 jam sebesar 25%.

Menurut Larry
Waterbury,Perubahan hasil pemeriksaan
APTT  disebabkan karena adanya
penundaan waktu pemeriksaan yang akan
menghambat  aktivitas  faktor-fakior
nembekuan  serta  jangka  waktu
pemeriksaan APTT untuk sampel yang
berupa plasma sitrat pada penyimpanan
suhu kamar pemeriksaan harus dilakukan
dalam 2 jam.

Hasil pemeriksaan APTT yang
disimpan pada suhu kamar 27 °C

Nilai normal : 35 — 45 detik

kemudian dilakukan uji anova satu faktor
seperti yang dapat dilihat pada lampiran
2. Hasil menunjukkan nifai f hitung 17,98
,db antar group = 2 dan db dalam greup =
27 menunjukkan nilai F tabel 3,35 pada
¢ = 0,05. schingga diputuskan Ho
ditolak yang berarti terdapat pengaruh
lama penyimpanan terhadap hasil
pemeriksaan APTT  dengan lama
penyimpanan 2 jam, 3 jam dan 4 jam.
Dari hasil pemeriksaan APTT
yang disimpan pada suhu kamar 27 °C
juga  dibandingkan  dengan  hasil
pemeriksaan kontrol ncrmal APTT yang
dapai dilihat pada iampiran 4, rerata hasil
pemeriksaan  kontrol normal APTT
selama penyimpanan 2jam, 3 jam, 4 jam.
selanjutnya dibandingkan dengan rerata
hasil pemeriksaan sampel 2jam, 3 jam,
4jam. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2
Perbandingan Rerata Hasil Pemneniksaan AP1{ yang Disimpan Pada Sutiu Kamar 27
°Cdibandingkan dengan Rerata Pemeriksaan Kontrol Norma!

| PERBANDINGAN LAMA PENYIMPANAN
NO v
! HASIL 2 JAM 3JAM 4 JAM
1 Sampel ( detik ) 40.0 45,1 50,5
2 Kontrol normat APTT 36,2 36,9 38,6
(detik) E |

Nilai Normal : 35 - 45 detik

Berdasarkan tabel tersebut controi
normal APTT relative lebih stabil
walaupun ada sedikit peningkatan bila
dibandingkan dengan hasil pemeriksaan
APTT pada penundaan 2,3 dan 4 jam.
Terjadinya jendalan fibrin pada conirol
normal APTT lebih rendah atau cepat
bila dibandingkan dengan sample
pemeriksaan.

KESIvir ULAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan
APTT dengan variasi penundaan
pemeriksaan yang disimpan pada suhu
kamar adalah :
1. Semakin lama penundaan waktu
pemeriksaan akan
tieningkatkan/memperiama hasil
pemeitksaan APTT. Berturui-turut
pada 2, 3 dan 4 jam memiliki rerata
40.0: 45.1; 505 dettk dengan
kenaikan 11,6% dan 25%.
ferdapat pengaruh penundaan plasma
sitrat yang disimpan pada suhu kamar
terhadap hasil pemeriksaan APTT
yang dibuktikan dengan uji Anova. F
hitung 17,98 labih besar dari F tabel
3.35. ;
SARAN

Melihat hasil pemeriksaan APTT
dengan variasi-variasi lama penyimpanan
dan hasil pembahasan maka disarankan :

N

1

i. Dalam pemeriksaan AP( (' sebaiknya
segera diperiksa karena plasma sitrat
yang ditunda dapat menaikkan hasil
pemeriksaan.

2. Dalam  pemeriksaan  hematologi
khususnva pemeriksaan APTT bila
terjadi  penundaan  pemeriksaan
sebaiknya tidak lebih dari 2 jam,
schingga  hasilnya tidak akan
menyimpang jauh dari nilai kontrol.
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